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<b>ABSTRAK</b><br>

Lawang Sewu merupakan bangunan yang didirikan ketika masa Hindia Belanda pada 29 Februari 1904
hingga 1 Juli 1907. Gedung ini digunakan sebagai markas perusahaan perkeretaapian Hindia Timur atau
NISM Nederlands-1ndische Spoorweg Maatschappij yang berada di kota Semarang dan dirancang oleh
Cosman Citroen 1881-1935 . Penelitian ini bertujuan memaparkan bagaimana penerapan gaya neo-roman
pada Lawang Sewu. Gaya neo-roman yang dipilih Citroen ternyata cocok untuk diterapkan pada bangunan
ini agar dapat menyesuaikan dengan kondisi alam yang tropis dengan cara merancang banyak ventilasi, serta
memasang pintu dan jendela yang besar untuk mengatasi panas. Ornamen-ornamen bulat dan pilaster juga
ditambahkan sebagai elemen dekoratif untuk membuat bangunan ini nampak seperti kastil khas gaya neo-
roman. Ciri bangunan yang dirancang Citroen juga diterapkan pada bangunan ini seperti adanyatraphal dan
lorong-lorong dengan jendela yang besar. Tidak hanya mengandung nilai sejarah, nilai seni pada bangunan
ini juga menambah alasan untuk menjadikan Lawang Sewu sebagai salah satu tempat wisata sejarah.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Lawang Sewu is abuilding which built at Dutch East Indies period on 29 February 1904 until 1 July 1907.
This building is used as the headquarters of the Dutch East Indies Railway Company or NISM Nederlands
Indische Spoorweg Maatschappij in Semarang City and it is designed by Cosman Citroen 1881 1935 . This
research explains how neo romanesque as an architectural styleisapplied in Lawang Sewu. The styleis
suitable to be applied in this building because of tropical nature condition by designing many ventilation, big
doors, and windows to overcome the heat in Semarang. rounded ornaments and pilasters are added as a
decorative element for making this building look like a castle, as the characteristic of the neo romanesque
style. Citroen rsquo s characteristic is applied to it too by adding traphal and big corridor with big windows.
Not only historical value but also art value give reasons for making Lawang Sewu as a historical tour place.
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